
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Penyunting:   • Heri Sudarsono   • Hendy Mustiko Aji   • Muamar Nur Khalid



 

 
 

��ka-sus 
Bisnis Syariah 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Penyunting: 

Hori Sudarsono 

J lendy Mustiko Aji 

Muamar Nur 

Khalid 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Pusat Pengkaj1an dan Pengembangan 

Ekonom1 Islam  (P3EI) Fakultas Ekonom, 

untversitas Islam  Indonesia



 

 
 
 

KASUS-KASUS BJSNIS SYARIAH 
 

 
 

Olch: 

Pusat Pengkajian dan Pengembangan Ekonomi Islam  (P3EI) 
 

 
 

Penyunting: Heri 

Sudarsono Hendy 

Mustiko Aji Muamar 

Nur Kholid 

 
 
 
 

 
Hak cipta@) 2019, pada penu1is 

 

Dilarang mernperbanyak sebagian atau seluruh isi buku dalam bentuk 

apapun tanpa izin  tertulis dari Penulis dan atau Penerbit Ekonisia 

 
Edisi  Pertama 

Cclakan Pertama, Agustus 2019 
 

Hak Penerbitan pada: 

Pusat Pengkajian dan  Pcngembangan Ekonomi Islam  (P3EI) 

Fakultas Ekonomi, Universitas Islam Indonesia, Yogyakarta 
 

 
 
 
 
 
 

 
Pusat Pcngkajian dan  Pcngembangan Ekonorni Islam (P3El) 

Fakultas Ekonomi.  Universitas Islam Indonesia 

Condongcatur, Dcpok, Sleman, Yogyakarta 55283 

Telp (0274) 881546 ext: 1203, Fax. (0274) 882589 

WWW.p3ei.uii .ac. id 

 
ISBN:  978-602-53995-0-3



SAMBUTAN 
 

 

Bismillnl:irrahnumirrahint 

 
Alhanutulillahi Rnbbil 'nlmuin, segala  puji bagi  Allah  subhnnaliu wn ta'aln, Tuhan 
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KATA PENGANTAR 
 
 

Allumuiulillnhirnbbilalnmin, puji syukur kehadirat Allah subhnnahu wa ta'aln, serta 

sholawat dan  salam kepada Rasulullah sltalallahu'nlaih! wn salltun yang menjadi 

tauladan bagi kita dalam menjalankan kegiatan di bidang ekonomi, bisnis dan 

keuangan  Islam.  Sehingga Pusat  Pengkajian dan  Pengembangan  Ekonomi 

Islam  (P3EI) Fakultas Ekonomi (FE)  Universitas Islam  Indonesia  (UII)  telah 

dapat menerbitkan buku Kasus-Kasus Bisnis Syariah : Seri 1. 

Buku i.ni merupakan kumpulan berbagai kasus  nyata yang  terjadi pada 

bisnis   syariah   yang    ditulis    oleh   beberapa   penulis   atas   seizin    pernilik 

perusahaan.  Adanya buku   ini  diharapkan dapat mendekatkan pemahaman 

teori dengan praktik dalam bisnis  syariah pada mahasiswa jenjang pendidikan 

Diploma,  Sarjana maupun Magister.  Dengan adanya paparan  kisah  nyata, 

diharapkan  akan  dapat  mempertajam  pemaharnan   mahasiswa   sekaligus 

melatih  mahasiswa  untuk  dapat  membuat   keputusan   bisnis   yang   tcpat  

berdasarkan pada kasus nyata yang  dihadapi oleh perusahaan, 

P3EI FE VII mengucapkan terima kasih  kepada para mitra P3El, yaitu 

BMT BIMA, 13MT Beringharjo, BMT Bina Ihsanul Fikri, Batik Allusan, PAUD 

Firdausy, Swayasa Prakarsa, Jamu Gujati 59, Rocket Chicken dan Kebon Dhelik, 

yang  telah  memberi ijin  untuk mengali inforrnasi yang dibutuhkan. Semoga 

kontribusi para mitra P3EI dalam penyusunan buku  ini memberi kemanfaatan 

bagi pengembangan literasi bisnis  syariah di tanah  air. 

Ucap  terima kasih juga kami  sampaikan kepada seluruh penulis kasus 

yang telah menuangkan  seluruh pemikiran untuk    menyusun diksi  dalam 

suatu  narasi yang mudah dipahami. Semoga  tulisan-tulisan dalam  buku  in.i 

bukan hanya sekedar  memberi informasi tetapi juga mcmbuka wacana  baru 

dalarn  pengclolaan bisnis  syariah di tengah  masyarakat. 

P3EI  FE Ull  menyadari bahwa   buku  ini  masih  jauh dari sempurna, 

sehingga masukan dari  berbagai pihak  sangat diperlukan. Lebih lanjut, P3EI FE 

Ull berharap untuk dapat menerbitkan buku   kasus  bisnis syariah ini setiap 

tahun,  sehingga untuk dapat mewujudkannya  P3EJ FE UII  membuka pintu 

lebar  bagi  akademisi maupun  praktisi yang berkenan untuk  berkontribusi 

dalam terwujudnya buku  kasus bisnis syariah pada  seri-seri  berikutnya. 

 
Yogyakarta, 14 Agustus 2019 

 
Heri Sudarsono, SE., M.Ec. 

Direktur P3El FE UU 
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Manajemen   Sumber  Daya   Manusia   sejak   2012.   Penulis   menyelesaikan 

program sarjana di jurusan manajemen di Universitas Sebelas Maret 

Surakarta (UNS) pada 2008, kemudian melanjutkan studinya di Magister 

Manajemen di universitas  yang sama   dari   2009-2011.   Penulis  rnenjabat  

sebagai  direktur Enterprise Learning  Plnnning  Learning  Center  (ERPLC)  dari  

tahun   2015-2018. Selain itu, penulis juga  aktif scbagai instruktur di 

pesantrenisasi (ONDI & Pra KKN)  Direktorat Pendidikan dan  
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2013   hingga  sekarang.   Pada  tahun   2019,  penulis  telah   menerima  hibah 
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sebelumnya  juga mcngeJola usaha  sendiri juga silih  berganti dengan usaha  

milik  kcluarganya hingga akhirnya menemukan passion di dunia 

pendidikan. Motto hidup yang senantiasa digaungkan  adalah  "you  never  

know  until  you  tnf'  menjadikan penyemangat untuk senantiasa berjuang 

dengan keras  dan bertawakal kepada Allah setelahnya. 
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PENDAHULUAN 
 

Firdausy  merupakan sebuah usaha pendidikan anak  usia  dini  (PAUD) yang 

berlokasi  di  Kabupaten Sukoharjo.  Sesuai   maknanya,  Firdausy   memiliki 

harapan menjadi  surga bagi yang   bemaung di  dalamnya.  Para  anak-

anak, para   orang   tua,   para    karyawannya   data.ng   dan  pergi   silih   

berganti merarnaikan ternpat ini setiap harinya. Cukupkah pcrkembangan 

amal  usaha PAUD Firdausy saat ini? Bagaimana perjalanan dan  

perkembangan Firdausy beberapa tahun  ke  depan?  Hal  ini tentu menjadi  

bahan pernikiran di usia senja Tbu Hartati sebagai pernilik  dan  pendiri 

Firdausy. Setelah  masa pensiun tiba,  seharusnya  inilah  masa  memetik hasil  

perjuangan.nya.  Anak-anaknya telah menikah,  memiliki  keluarga  kecil  dan  

meniti  karirnya masing-masing. Cukuplah dia berdua tinggal  bersama 

suaminya, berdua saling  menjaga satu sama  lain  di  Sukoharjo.  Namun 

bagaimana dengan  Firdausy?  Seandainya waktu   dapat  diulang   kembali,   

tentu   tidak   hanya    egoisnya    lbu   Hartati berusaha menahan anak-anaknya 

agar tetap tinggal  di rurnah  tua itu, namun lbu   Hartati   berkeinginan   

setidaknya   ada  perwakilan   dari   putra  putri  kandungnya turut 

berpartisipasi rnenjaga dan mengurus  Firdausy yang telah dibangun hampir 

dua dekade ini. 
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Peraga 1. Tampilan pelataran Firdausy 

Sumber:  Dokumentasi PAUD  Firdausy, Sukoharjo 
 

 

lbu  Hartati duduk di kursi  panjang yang  terbuat dari kayu  jati bcrukir 

dikombinasi dengan rotan  berwarna putih  tulang sambil menikmati guyuran 

hujan  yang   cukup  lebat  dari   kaca   jendela   ruang  tarnu   nya.   Terdiarn, 

pandangannya menyapu seluruh pelataran rumah yang  kini  telah  dikelilingi 

bangunan gedung PAUD  Firdausy seperti   pada Peraga  1; merupakan salah 

satu  gedung  Firdausy khususnya  untuk  kegiatan taman   kanak-kanak yang 

berlokasi di depan rumah i.nduk.   Terlepas dari harapan dan  kcnyataan yang 

ada  sekarang,  lbu  Hartati senantiasa tersenyum, berulang menghela napas, 

mengucapkan tahmid merasa  bersyukur atas karunia Allah.  Dengan 

memejamkan mata  sesekali  mengenang belasan   tahun terakhir, merasakan 

suka   dukanya  perjalanan  yang   begitu  panjang.  Mengenang  kebersamaan 

bersarna  suami  hingga di usia scnja kini. anak-anaknya yang dulu  masih  kecil 

h:ingga beranjak dewasa, dan  kenangan membangun Firdausy kcbanggannya. 

Ke depan  Firdausy diharapkan mendapatkan pimpinan dan  pengelola yang 

lebih baik  dari  sekarang, dan terutama masih  ditangani oleh keluarga sendiri. 

"Oh, andai kalum masili di sini.  Tidak hanua uniuk bapak ibu, untuk Firdnusy ini." 
 

 
 
 
 
 
 

140 Kasus-kasus Bisrus Svariah Seri  I



FIRDAUSY SURGA PARA ORANG TUA DAN ANAK-ANAK 
 

Mengelola Firdausy bukanlah hal mudah, meski  usaha yang sembari beramal 

ini   dijalankan  di  rumah  sendiri.  Usaha   yang   berlangsung  tidak   sekedar 

menerima anak-anak kemudian dijaga seharian. Banyak  aspek yang terlibat di 

dalamnya, baik dari sisi finansial, sarana-prasarana, pengelolaan dan 

pengembangan sumber daya  manusia dan peraturan yang  mengikat terkait 

pendidikan    anak     usia     dini,    Dari    aspek   finansial,    sarana-prasarana 

dikarenakan Firdausy  adalah  usaha  milik  pribadi,  tentu   seluruh aset dan 

sumber modal berasal dari diri Ibu  Hartati dan  suami.  Walaupun sejak 2018 

sudah  mulai   diwacanakan akan   ada  upaya untuk menjadikan lahan  yang 

dibangun untuk  Firdausy  untuk dijadikan tanah wakaf. Pendirian Firdausy 

setahap demi  setahap mulai  mengikuti peraturan pemerintah melalui dinas 

pendidikan  sub  pendidikan non   formal,  mulai   dari   rasio  pengasuh-anak, 

luasan ruangan, analisis darnpak lingkungan yang  memberi kontribusi tidak 

untuk  internal namun  juga   ekstemal.  Terutama  dari  aspek   sumber  daya 

manusia dari sisi manajerial maupun di tataran  teknis.  Firdausy hingga tahun 

2019   menanungi   21   personil  yang    terlibat    dalam  seluruh   kegiatannya. 

Kegiatan berawal dari  proses  rekrutmen dan  seleksi  dengan mengenal latar 

belakang  pengajar,  pembinaan  guru  dan  pengasuh,  juga   terkait 

kepemimpinan  manajerial  untuk  menjalankan secara menyeluruh  dari  sisi 

hulu. 

Pelayanan yang diberikan di  awal  rinti.san  usaha  ini  bcrkutal  dengan 

taman  penitipan anak  untuk usia 4 bulan  - 6 tahun,   Tampak pada  Peraga  2, 

setiap   harinya   Firdausy  menyajikan  makan    siang   untuk  puluhan  anak 

didiknya.  Kemudian  berkembang  dengan  kelas   kelompok  berrnain   (KB) 

untuk usia  anak   3-4  tahun  dan   taman   kanak-kanak  (TK)  terbagi   dalam   2 

tingkatan: TK A  (usia 4-5 tahun)  & TK B untuk usia  anak  5-6 tahun.  PAUD 

Firdausy hadir berusaha menjawab permintaan tersebut melalui tempat 

bernaung dan  mewadahi aktivitas anak-anak manakala kedua  orang  tua nya 

sedang bekerja  dalam satu  lingkungan yang  terintegratif. Firdausy berupaya 

memasukkan  nilai-nilai kelslaman.  Hal  ini  tentu   memerlukan upaya  Iebih 

untuk   ditekankan  terhadap   para    guru    dan   pengasuh   dalam  aktivitas 

mengajamya  dan  pola  pengasuhan selama   seharian  (dari jam 6.00  - 16.00 

setiap   Senin-   Sabtu).   Secara   manajerial  Firdausy  masih   mengikutsertakan 

keluarga inti  maupun  keluarga besar dalam menjalankan dari  sisi 

kepemimpinan,  membuat  kebijakan  dan   melakukan  pengawasan.  Hingga 

pada  akhirnya harus  menentukan personil yang bertanggung jawab   secara 

penuh di masing-masing posisi manajeria1 di Firdausy, karena sebagian besar 

keluarga   lbu   Hartati   turut  membantu   menjalankan   sembari  melakukan 

aktivitas wajib lainnya. 
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Peraga 2. Para anak didik  di TPAB Firdausy kegiatan makan siang 

Sumber: Dokumentasi PAUD Firdausy, Sukoharjo 
 

 
 

SEJARAH FIRDAUSY 
 

Berdasarkan inisisiatif Ibu Hartati Tahun 2001 sebagai  masa  perintisan PA UD 

Firdausy didirikan.  lbu  Hartati  sebclurnnya adalah  pcgawai  negeri  sipil  di 

Puskesmas  Il   Sukoharjo  di   Daerah    Begajah   sebagai  pararnedis.   Di  luar 

aktivitas  sebagai   PNS,  di  sore  hingga  malam  hari  Ibu  Hartati  membuka 

praktik kesehatan.  Banyaknya aktivitas Ibu  Hartati juga  merambah di  dunia 

dakwah   Islam.    "Allin111dulillalzfrobbil'nlm11in,   kegintnn   past!   snjn   ad«   

1111h1k dilakuknn. Tidak hnnyn mengejnr mater! 11n11g snjn, tapi 1111t11k  t1n1?11gi 1111/uk  

sckitar." lbu  Hartati yang memiliki perawakan  tinggi  besar.  berkulit  kuning  

langsat dan berrnata  sipit,  dengan jilbab  besarnya dan  senyum yang tidak  

pernah absen  dari bibirnya selalu  mernantau kegiatan  Firdausy di pagi  hari  

sebelum berkantor.  Hingga masa  pensiun tiba di  tahun 2010, Ibu  Hartati  

masih  aktif sebagai   kader  Aisyah   (bagian   dari  pergerakan organisasi   

kemasyarakatan Muhammadiyah).  Keaktifannya di bidang kesehatan  

mem.buka  pcluang  bagi lbu   Hartati  turut   aktif   merintis  dan   membangun   

PKU   Muhammadiyah Sukoharjo sejak  tahun 1995 yang  bermula masih  

menjadi  klinik  atau  rumah 
 

142 Kasus-kasus Bisms Svariah Sen 1



bersalin hingga menjadi berubah status menjadi rumah sakit, dan masih  aktif 

hingga  sekarang (tahun 2019). Ibu  Hartati yang memiliki perawakan tinggi 

besar,   berkulit kuning  langsat  dan   bermata  sipit,   dengan jilbab  berwarna 

merah  muda  dan   senyum  yang   tidak   pernah  absen  dari  bibirnya.  tidak 

banyak yang   tahu  bahwa Ibu  Hartati  sudah berusia 64 tahun  di  bulan  [uni 

2019. 

 

 
 

Peraga 3. Aktivitas TPA Firdausy untuk usia O - 4 tahun 

Sumber: Dokumentasi PAUD Firdausy, Sukoharjo 

 
Dengan visi Firdausy "Terhentuknua  anak ynng  sehat,  cerdas,  berinian  dan 

hethudi  !11/111r",  sorta  ditunjang  oleh  beberapa misi  nya.  lbu  Hartati  merintis 

usaha penitipan  anak  berawal   dengan dua  karyawan untuk mengasuh  lima 

hingga sepuluh anak  usia  balita  di  salah  satu  bagian rumahnya.  Anak-anak 

senantiasa   menjadi   dambaan   dalam   berkeluarga,   dirawat   dan  dijaga 

pertumbuhan baik secara psikis  dan fisik. Thu Hartati melihat peluang di akhir 

tahun  1990an  bahwa semakin banyak keluarga muda  tcrdiri dari  suarni  istri 

yang sama-sama bekerja  memiliki anak-anak kecil, yang  biasanya diasuh oleh 

keluarga  sendiri  termasuk  oleh  kakek   atau   neneknya  pun   masih   di  usia 

bekerja.   Lalu   siapakah  yang   dapat  dipercaya  mengasuh  anak-anak  yang 

masih  kecil?  Permintaan  akan   pengasuh  anak   semakin  besar,  sedangkan 

orang yang   bersedia  bekerja   mcngasuh  anak  kian  scdikit  karena  banyak 

pilihan ketja,  lermasuk bermunculan  perusahaan  manufakturing  menyerap 

tenaga  kerja  dari  kampung.  Firdausy hadir berusaha mcnjawab  pcrrnintaan 

tersebut  melalui tempat  bernaung mewadahi  aktivitas anak-anak  manakala 
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kedua orang tuanya  sedang bekerja  dalam satu  lingkungan yang  terintegratif 

seperti terlihat pada Peraga 3. Banyak prestasi  yang  ditorehkan oleh Firdausy 

baik  dari  bagian  taman penitipan anak dan  balita,  taman  bermain dan taman 

kanak-kanak di level kecarnatan, kabupaten bahkan provinsi. 

 

 
 

Peraga 4. Gedung Firdausy bagian TPA pasca  renovasi 

Sumber: PAUD Firdausy, Sukoharjo 

 
Bersama  suami  dianugerahi tanah  pekarangan yang  luas. Di Juar rurnah 

induk yang  ditinggali, terdapatruangpraktik dan  kolam  ikan  lele memanjang 

di   sisi   barat.   Masih    dirasa    kurang  pemanfaatannya   mu]ailah   dengan 

penggunaan satu  ruangan yang awalnya adalah kamar tidur di  bagian  luar 

rumah utama sebagai  ruang penitipan anak.  Semakin bertambah anak  yang 

diritipkan,  bertambah  pula   pengasuh,  bertambah  pula   area  yang 

dimanfaatkan.   Satu    ruangan   menjadi   3   ruangan  untuk  kantor,   ruang 

penitipan anak  dan  kamar mandi.  Sang suami  rela  hati  membongkar kolam 

lele  yang   terdiri   3  bagian  menjadi  satu   bangunan  untuk  penitipan anak 

Firdausy. Dari keseluruhan  tanah  seluas  lebih  dari  700m2, dari  rumah inti  di 

sisi barat dibangunlah secara bertahap bangunan-bangunan  untuk keperluan 

kegiatan Firdausy mulai  dari  bangunan taman  penitipan anak (TPA)  di sisi 

barat, bangunan taman  bermain di sisi timur dan  taman  kanak-kanak (TK) di 

sisi  selatan.    Lahan  Firdausy  yang  awalnya seukuran  20x6  meter persegi, 

ditambah  bagian   depan rumah yang  masih   lahan  kebun   pribadi  dijadikan 

gedung TK dan KB. Bahkan  bangunan lama diterapkan rcnovasi (perombakan 

total),  seperti pada Peraga  4 dan  Peraga 5, dibuat dua  lantai  sehingga Jebih 

luas dengan mempertimbangan berbagai aktivitas yang  dikerjakan di gedung 

baru tersebut. Pembangunan gedung baru yang menelan biaya  hingga ratusan 
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juta  rupiah  dengan  mengevakuasi  kegiatan  operasional  harian  ke  dalam 

rumah yang  ditinggali di  tahun  2013  dan  mulai  ditempati kurang lebih  

dua tahun   kemudian.   Dengan adanya  gedung  Firdausy  sisi  barat  yaJ.1g  

baru mampu menampung kegiatan baik untuk taman penitipan anak  dan 

balita di lantai bawah  dan di lantai  atas sudah tersedia tambahan kantor, 4 

ruang kelas untuk taman  kanak-kanak dan dua kamar mandi. 
 

 
 

 
 

Peraga 5. Gedung Firdausy sisi barat tampak 

sarnping 

Sumber: PAUD Firdausy, 

Sukoharjo 

 
Masa dua  tahun  operasional (2001-2003), hal-hal  terkait operasional  

lbu Hartati dibantu  oleh   putri   pcrtamanya  yang bernama Immawati  

(Imma). lmma  yang saat itu   adalah  rnahasiswa  teknik   sipil  di  sebuah  

universitas swasta di  Surakarta bertugas masalah pembelanjaan,  mernasak 

bahkan   ikut mengasuh anak  di  saat tidak  kuliah.  Imma  juga  termasuk  

prigel  (cekatan) membantu  mengasuh  anak-anak  balita,  sebelunmya  sudah  

terbiasa   turut menjaga  dan  merawat dua adiknya yang kini sudah beranjak 

dewasa.  Setelah wisuda tidak menunggu waktu  lama  akhirnya menikah 

di  tahun  2002  dan harus    mendampingi  suami  yang   seorang  mecluinical  

engineer perusahan Jepang  di  Cikarang.  Kembali  aktivitas operasional 

lebih  banyak digawangi Ibu  Hartati di  luar bagian keuangan,  dibantu 

dengan pegawai yang  masih saudara satu trah  (mbah buyut) untuk urusan 

logistik,  dapur. dan  kebersihan ruangan. Sedangkan untuk para guru  sudah 

mulai  banyak yang  tercatat aktif di Firdausy mendampingi anak-anak seperti  

terlihat pada  Peraga 6. 
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Peraga 6. Kegiatan murid KB dan TK Firdausy senam di hari [umat 

Sumber : PAUD Firdausy, Sukoharjo 

 
Minat masyarakat untuk mcnitipkan anak-anaknya sernakin  bertambah 

dan  memberi masukan untuk mendirikan kelompok bermain sekaligus untuk 

menitipkan anak.  Sejak  tahun 2004 Ibu  Hartati sudah melibatkan  adik nya 

yaitu   Thu  Harmini  yang   merupakan  guru   di  sebuah  SMP  negeri  untuk 

merintis pembentukan  kelompok bermain dari  sisi  kurikulum dan  metode 

pengajaran. Di  tahun  2006 berkembang dengan menambah satu  unit taman 

kanan-kanak untuk masa   persiapan  menuju  sekolah   dasar,  Pegawai yang 

terlibat  kian   bertambah   rnenjadi    15   orang.    Proses    perekru tan    rnasih 

mengandalkan   tetangga  sendiri,  kenalan  atau    bahkan  masih    satu   trah 

keluarga  dengan  Ibu   Hartati.  Keseluruhannya  merupakan  ibu-ibu    yang 

sebagian besar sudah berkeluarga dan  memiliki anak,  dianggap sudah cukup 

untuk dapat bekerja di PAUD Firdausy. Karena bekaJ utarna yang  dibutuhkan 

adalah   kesabaran,  ketelatenan   dan   kejujuran   pastinya.   Kriteria   berbcda 

diterpakan bagi pegawai KB dan  TK, latar belakang pendidikan mulai 

dipertimbangkan syaratnya merupakan lulusan minimal SMA dan 51. 

Di  tahun  2004, pada tiga  tahun pertama perlahan namun pasti  PAUD 

Firdausy mendapatkan kepercayaan dari masyarakat. PAUD  Firdausy 

merupakan salah satu  pelopor tempat penitipan anak  di  kota  tersebut. Ibu 

Hartati  merniliki   sikap   supel,   penyabar,  pekerja   keras,   tidak  malu   untuk 

senantiasa mempromosikan  PAUD  Pirdausy pada semua   kenalannya, juga 
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senantiasa  menerima masukan dan  kritikan serta  merniliki banyak kenalan 

yang bekerja sebagai  PNS.  Melalui  upaya getok  tular (dari mulut ke mulut) 

pun orang tua  yang  bekerja  wiraswasta,  di  pasar atau pekerja  pabrik   pun 

yang memiliki jam  ketja  dari  pagi  hingga   sore pun  menitipkan anak-anak 

mereka.    Pegawai  pun   semakin  bertambah  hingga  sepuluh  orang  meski 

dengan   latar   belakang   bukan   pendidik   atau    disiplin    ilmu    tentang 

pengasuhan, karena masa   itu  pun   masih   sangat jarang ilmu  kependidikan 

anak usia dini. 

Seiring dengan berjalannya waktu  dan  animo  masyarakat yang  tinggi 

tentulah mernbutuhkan  pengelolaan  SDM  yang   lebih  baik  sebagai   upaya 

menghadirkan   pelayanan   terpercaya  bagi   anak   dan   orang  tua   sebagai 

konsumen   [asa   tersebut.   Sarana   dan    prasarana   mulai    diperbaiki   dan 

mengalami perluasan. Terlepas dari  aktivitas perombakan gedung tidak 

menghalangi  aktivitas  PAUD   baik   di  level   taman   penitipan  anak,  taman 

bermain   dan  taman   kanak-kanak.  Terbukti  setiap   tahunnya  masih   tetap 

berjalan  proses pembelajaran  termasuk melalui outingclass di  Peraga  7 dan 

pengasuhan hingga aktivitas akhirussannah scperti  pada  Peraga  8. 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Peraga 7. Kegiatan murid  KB dan TK Firdausy outing class 

Sumber: Dokumentasi PAUD Firdausy, Sukoharjo 
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AMBIL KENDALi, NAK! 

 
Pada  pertengahan tahun 2007  suami  !bu Hartati mengalami stroke.  Hampir 2 

minggu terbaring di  ICU dan  memerlukan perhatian khusus karena harnpir 

seluruh  aktivitas  keseharian  perlu   bantuan  orang  lain.  Bersyukur,  tidak 

sampai satu  bulan  kemudian secara berangsur kondisi  dan  pergerakan badan 

mulai pulih, rneskipun sudah  tidak  dapat kembali seperti sedia  kala.  Sejak 

awal   tahu    kabar   Suami  Ibu  Hartati  dirawat  di  rumah  sakit,  Iyas   (putri 

bungsunya) yang saat itu  sedang di kos-an  langsung berinisiatif memboyong 

semua  barang-barang nya  kembali ke rumah, padahal sedang memperbarui 

kontrak kamar kosnya untuk  setahun ke  depan.   Bahkan   uang   muka   tidak 

boleh    diambil  kembali  dengan  alasan  apapun   oleh   induk  semangnya. 

Memang sebelumnya sejak tahun 2004 Iyas memilih  mengekos, dengan alasan 

ingin belajar mandiri dan  agar lebih  dekat   dengan kampusnya  di jurusan 

manajemen fakultas ekonomi di sebuah perguruan tinggi negeri  di Solo. 

 

 
 
Peraga 8. Gerak dan  Lagu: Pentas Seni Akhirussannah Firdausy 

Sumber: Dokumentasi PAUD Firdausy, Sukoharjo 

 
"Sant tiu  saya ha11ya berpikir ntungkin ini saatnyn snyn bcrguna  bagi bapak 

ibu  saya,  terutnma  menetnani bapak yang  kena  stroke.  Sayn  ragil  (annk 

terakhir)  rim,  inerasa  paling  iauggar.   Snya  seperti  menjad!  nj11rlnn   "11ak 

presidcn",   Snyn  bisa  meugantar  dan   111e11emn11i  bapak  ke   111mrnp1111, 

pengajian, acam nikalum, check up ke ru11111J, saki! nutcant  nsisten pribadilah. 

Malnli snyn menjadi lebi/1 kenal dekat dengan tenum-teman bapak ibu karena 
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kc sana sini. Harus hnpnl rute teutpai pengrzjinn yang berpindali tiap seh,1/1111 

seknli. Toi, kullah tinggnl skripsi. Ngapai» lagi? "ujar lyas. 

 
Niat  baik   Iyas   tersebut  langsung  disambut  oleh   sang   Ibu   dengan 

gembira. Selain mengurus bapak dan  rumah, Iyas "diminta" untuk 

mengelola operasional  Firdausy.  Mengurus  keluar masuk keuangan,  

setiap   hari  nya menerima   dan    menginput   pemasukan,   rnenjadi    humas   

baik    kepada masyarakat umum maupun ke  pemerintah daerah  (kala  itu  

Diknas bagian  pendidikan non formal- PNF Kabupaten Sukoharjo), 

administrasi, penggajian dan logistik  harian. Bagi Iyas, apa yang ditugaskan 

dirasa  tidak memberatkan karena dianggap dapat mempraktikkan apa yang  

dipelajari di bangku   kuliah dalam   pengelolaan  Firdausy.  Kecuali  masalah 

pendidikan,  kurikulum dan pengasuhan      bagaimana     mendidik     dan       

menghadapi      anak-anak. Kecenderungan atau  minat terhadap anak-anak 

lah  dirasa  kurang oleh lyas yang bercita-cita menjadi dosen. 

 
"Awnlnyn yn  mates j11gn  ngurus operasional,  ierutaum  masalnli  logistik. 
Tinp  dun J111ri  sekali sehabis shubuli  lutrus  segera  ke pnsnr  untuk belan]« 

kebutuhan  liarian  untuk sayur  mnyur.  f11gn  belanja  kebutuhan  bulanan. 

Tapi kalau bukan snyn yang belania,  kasian jugn kalau ibu yang toam-toiri 
ke sana sini  sambil  batoa belnnjnnn  bm1yak.  Selain itu  seneng  snjn bisa 

111e11gl1ih111g dau membelanjaknn uang untuk keperlutm Firdnusy rim, m111n/1 

tentu saja. Snyn merasa bnngga mendapat kepercaynnn dari il111  urus ini iiu, 

Sekedar melihat kegiatan anak- anak 111e111nng lucu dan nienuenaugkan. Asal 

jnngnn diminta mengaja: aiau ngurus anak-anak, bisa pada nangis itu bocah 

garn-gnrn saya. Hehe.. " 
 

 

Firdausy  berkembang  kian   pesat dcngan  liga  orang   pengelola   Jan 

keluarga sendiri  (Ibu  Hartati,  Iyas,  Thu  Har.mini)  ditambah  kehadiran  

lbu Sudalmi sebagai  orang kepercayaan untuk mengawasi proses 

pengasuhan di TPAB  dan  lbu  Wagiyem yang  dulu  nya  sebagai  kepala  

sekolah  TK di  TK Bustanul Atfal Gayam (TK Iyas dulu)  bersedia sebagai  

kepala  sekolah  di KB dan  TK   Firdausy.     Masih    dengan   bimbingan   

dan   dibawah  naungan kepemimpinan Ibu Hartati, lyas praktis terlibat 

dalam kegiatan Firdausy dari tahun 2007 hingga 2011. Hubungan Firdausy 

dengan Diknas Sukoharjo sangat baik,   setiap  ada   bantuan  dan   

perlombaan  pasti   Firdausy  diikutsertakan partisipasinya.  Iyas  seringkali 

mewakili kecamatan  atau   tingkat   kabupaten mengikuli pelatihan PAUD di 

ti.ngkat provinsi. 

 
"Snyn  merasa  tidak uhnlmyn anak ibu yang  111n11is.  Setinp  saat dih1g11skn11 

ibu yn harus dituruti  ke sana ke sininya.  Belu111 benar-beuar bekerja sebngni 
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pe11gns11/1 atau guru anak. Nn1111111 saat berkuntpul denga» i/111-i/111 iui, j11j11r 

ngnk gngnp jugn, karena peserta lain  menuzng gum dan pengasuh,  ntereka 

ibu-ibu  pekerjn  yang  ltebai.  Merekn  terbuka  soling sharing  oerbagi  ilntu 

tentnng  pengasuhan.   Sebisa  mungkin  sayn  catat  dan  ingnt  trik-triknyn 

ntendidik anak.  Beruntung masa itu sudali ntulai model compact disc (CD), 

jlnshdisk. Jadi mnteri lagu, gerok tari dan lain-lain bisa sayn batoa oleli-

oieh 

1111tuk dipelaiari guru 

Firdnusy". 

 
Mengelola Firdausy juga harus mengena] dan  memahami karakter para 

pengajar,  masalah  yang  menghinggapi  baik   pada   murid    dan   orang   tua 

walinya, juga rintangan yang  dialami baik dari sisi pengajaran maupun sisi 

manajerial. Secara  teknis  dia  mulai  mampu membandingkan antara perilaku 

tiap   individu  di  lapangan  dengan  teori   yang   telah   dipelajari  di  kampus 

dengan berbagai latar  belakangnya.  "Usaha   ini  kecil  tapi  kompleks.  Karena 

banyak  orang yang  harus kami  naungi lebih  dengan hati   dan  memahami. 

Pengasuh,  pengajar,   anak-anak,   orang  tua   (kadang   suka   curhat),  juga 

lingkungan sekitar. Masalah  pasti  ada,  barangkali memang kami  yang  harus 

sering  melakukan pembenahan dan  harus terbuka dengan sekitar".  Ucap Iyas 

sambil senyum. 

Pada bulan November 2011, Iyas  menikah setelah melakukan ta'aruf 

selama  kurang dari  satu  tahun. Kemudian menetap di Yogyakarta mengikuti 

sang  Suami memulai  usaha   dari  nol  sebagai   kontraktor. Jarak yang  masih 

terbilang dekat (minimal 1,5 jam perjalanan) lyas minimal dua  minggu  sekali 

bolak   balik  untuk memantau Firdausy.  Namun sebelumnya jika  dilakukan 

flashback, kurang lebih  setahun menjelang pernikahan.  beberapa tugas  mulai 

didelegasikan kepada dua adik bersaudara yatim piatu  yang  sejak SMP sudah 

dirawat oleh keluarga ini, Sulastri  dan Surani.  Sulastri  sang  kakak  mengambil 

jurusan  pendidikan  matematika  untuk  program 51  nya   mu]ai  membantu 

melakukan pencatatan administrasi harian dan Surani di bagian  logistik dan 

pengasuhan. Surani  sendiri mengambil kuliah  51 PAUD, secara latar belakang 

pendidikan  sesuai   dengan  pekerjaan yang   dilakukan  saat itu   dan secara 

passion  memang  Rani  panggilannya  sangat  menyukai  dunia  anak-   anak. 

Namun untuk masalah kcuangan totally  diserahkan kembali  kepada  sang ibu. 

Adapun anak  Ibu Hartati yang  kedua  Burhani Surya Aji (Burhan), satu• 

satunya putra  yang  menjadi  PNS  di  pernkab.   Burhan  memiliki karir yang 

cemerlang,  awalnya  bekerja  di  PemKab  Sragen,   kemudian  berpindah di 

Kabupaten Sukoharjo. Sang lstri Renita  Silvy Dianarany (Bunda Nita) seorang 

ibu  rumah tangga  dengan ketiga  anaknya juga  mulai  dilibatkan di  Firdausy 

sejak awal  2010.  Ibu  Hartati  sadar bahwa   ketiga  putra  putri   kandung nya 

memiliki jalan  hidup yang  berbeda yang  mengakibatkan tidak  bisa langsung 

terlibat  dalam keberlanjutan  Firdausy. Melihat  kondisi  tersebut,  Bu  Hartati 
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melihat adanya potensi lerhadap menantunya. Selain  anak  tengah  dan 

menantunya   secara   lokasi   tempat   tinggal    yang   paling    dekat,   secara 

komunikasi juga terbilang lancar   antara sang  mertua dan  menantu.  Bunda 

Nita   pun   dikader  oleh   Ibu   Hartati  untuk  mengikuti  kegiatan  Firdausy. 

Aktivitas ini  tentu  mendapat dukungan dari suami,  dan  anak-anak pun  bisa 

diasuh sekaligus di rumah dan  Firdausy. 

 

 
 

Peraga 9. Bunda  Nita sebagai  pemateri sarasehan orang tua wali murid 

Sumber: Dokumentasi PAUD Firdausy, Sukoharjo 
 

 

Bunda   Nita  (tampak  pada  Peraga   9)  sangat aktif  di  Firdausy, namun 

belum memiliki  latar belakang disiplin  ilmu  yang rnemadai karena memang 

background  nya  adalah    sarjana   hukum.  Oleh   Ibu   Hartati,   Bunda   Nita 

disemangati untu.k kuliah  lagi di 51 PAUD di universitas swasta  terdekat dan di 

tahun  2016 lulus  dengan baik. Sekarang di luar  masalah  finansial, Bunda  Nita 

adalah orang  kepercayaan yang mengemban amanah di Firdausy baik dari sisi 
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pengembangan guru, kurikulum termasuk dalam sarana prasarana yang 

berkaitan dengan masyarakat dan pernerintah terkait. Masih didukung oleh Jbu 

Harmini adik Jbu Hartati, Ibu Sri Sudalmi, Sulastri dan Surani dan keluarga inti 

lainnya.   Namun  untuk   masalah  keuangan  dan   logistik   masih    ditangani 

langsung oleh Thu Hartati dengan Sulastri sebagai bagian  administrasi. 

 

 
 

Peraga  10.  Bunda   Nita  (jilbab  coklat   muda)  saat   menerima  penghargaan 

bersama perwakilan TK lain 

Sumber: Dokumentasi PAUD  Firdausy, Sukoharjo 

 
Bunda  Nita    hampir  sctiap   pagi   jam   07.00  dcngan  sepeda  motor 

maticnya sudah tiba  di halaman Firdausy.  Seringkali mengajak putri ke dua 

dan   anak   ragilnya.  Berdiri   tegak   dan   menyunggikan  senyum  menghiasi 

wajahnya   menyambut   kehadiran    anak     didik     dan   orang   tua    yang 

mengantarkan  ke   sekolah.  Menggunakan  baju  serngam  seperti    pegawai 

lainnya  berbincang dan  bercanda menanyakan  kabar   satu  dengan lainnya. 

Sang menantu  berjuang  keras  untuk  mengubah mindsetnya yang   berawa1 

dari ibu  rumah   tangga   menjadi ibu  pekerja  yang  memiliki tanggung jawab 

besar menangani masalah kurikulum  di  Firdausy. Dengan  bekal  kuliah  51 

PAUD, Bunda  Nita mencoba mengabdikan ilmunya dengan posisinya sebagai 

kepala    sekolah    Firdausy  yang  baru.    Bunda   Nita   senantiasa  melakukan 

konsultasi  dengan ibu  mertua, Bulek  Harmini  dan  Ibu  Sri  Sudalmi  terkait 

perkembangan Firdausy atau hal- hal  yang  menjadi kekurangan di Firdausy. 

Hal yang  mudah bagi  Bunda  Nita  untuk beradaptasi  dengan selalu  hadir di 
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seko]ah. Namun menjadi keseharian Bunda  Nita menemui adanya perbcdaan 

sikap,  cara  komunikasi, dan  penerapan  dari guru-guru  atau  pengasuh dari 

pengetahuan yang  dimiliki daJam  pekerjaan sehari-hari.  Prestasi  tetap  teraih 

di bawah naungan Bunda  Nita sebagai  kepala  sekolah  seperti pada Peraga 10. 

 
"Rasamj« gndo-gndo bekerja dengan  ibu-ibu di sini. /11ti11yn snyn berusalui 

belajar,  ntendengar dan melihai nktivitns yang sudah ada.  Jikn  ndn  ynng 

iidak snyn  ketahui yn pasti akan  snyn  tnnynkn11, jikn ada  Ital yn11g  snya 

anggap jnnggal ya  tetnp snya amati  dulu  sebnb  ntusabaimua npn.  Horus 

banynk sabar, Alhamdulitlati suanii snngat mendukung  oktiuiias baru snya 

iui dan  suka  ntentberiknn  niasukan apa  yang lutrus  snyn  /11k11kn11  1111/uk 

kentajimn Firdausi]", 
 

 

Para guru dan  pengasuh menilai  positif  akan  kehadiran Bunda Nita  di 

Firdausy sebagai  bentuk representasi pimpinan. Seluruh karyawan Firdausy 

(baik guru, pengasuh clan pimpinan) memaklumi memang banyak  yang harus 

dibcnahi. 

 
"Bunda Nita  itu  kreati],  dan aktif apalngi dengan  kegiatan  yang  /Jersifnt 

insidental, Firdausi] sering jadi percontohan di tingknt Kabupateti Sukohnrjo 

dan Protnnsi fawn Tengah jndi sering sibuk dengan  agenda sekolnh"  kata 

salah satu  guru TK. 

 
"Kelebiuan dan  kekurangan  itu  toajar, katni  tueniakiunii  Bunda Nita jugn 

sebagai ibu rumali  tn11gga, belunt  lagi kesihukan niendampingi Pak Burlian 

sebngai pejabat di PemKnb Sukoharjo.  Topi sayn ntelihat Bunda Nita supel 

orangnyn  dan  berusaha  mcnienuhi  tnnggung jnwn/Jnyn  terutmua  tentnng 

ninteri pembeuuaran di TK elm, Ta111a11 Ber111ai11". 
 

 

Dengan  ide-ide   dari    Bunda   Nita   dan   dukungan  para    gum  dan 

pengasuh, Firdausy sering diikutkan lomba  di berbagai  tingkat dan  menjadi 

percontohan. Banyak  lomba dari  tingkat kecamatan h.ingga  provinsi bah.kan 

mcnjadi Jembaga PAUD  percontohan dituai Firdausy. 

Secara perlahan, Bunda Nita  sema.kin disibukkan dengan aktivitas yang 

sifatnya   eksternal  dan   insidental.  Belum  lagi  aktivitas  insidental  internal 

seperti  outbond,  outing  class   dan   akhirussannah.  Banyaknya   kesibu.kan 

sehingga untuk pertemuan yang  sifatnya rutin untuk aktivitas rutin seperti 

pembelajaran  tetap diupayakan.  Berbekal  matcri atau   pedoman yang telah 

dimiliki   memastikan  semua    aktivitas  tetap  berjalan.   Para   guru  terbuka 

mencari pola pembelajarannya demi target materi yang harus tercapai, karena 

mendapatkan tantangan kemampuan tiap anak di tiap kelas bisa berbeda 
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Kesediaan  Bunda Nita  terlibat di  Firdausy banyak didukung oleh  Ibu 

Hartati.   Beliau   berdua   senantiasa   membahas  tentang  keberlangsungan 

Firdausy, masalah tentang pengajaran, pengasuhan, tata tertib  yang berlaku, 

permasalahan  para  guru    dan   pengasuh  baik   terkait  pekerjaan  maupun 

masalah  pribadi.  Setiap  menjelang  penerimaan  murid  untuk  tahun   ajaran 

baru senantiasa memberikan sensasi  menegangkan  karena sebisa  mungkin 

memenuhi rasio pengajaran dibandingkan jumlah guru  yang  sudah dimiliki. 

 
"Yn  pasii jndi  kepikiran  karena  kompetitor seperti Fntnl1illa/1  dan TK-TK 

lain daiatn beberapa  hal memang kuat basis k11rikul11111  dan  pe11ernpnnnyn 

dalmn kelas.  Sedangkan  Firdnusy  dengan  uisi:  terbent11k11yn  nnnk yang 

seluu,  cerdns,  berintan  dan  berbudi luhur, knmi  nmsili  ntencari  ap«  ya11g 
membedakan    Firdnusy   dibandingkan   lainnua.       Teru tama   dalam   Ital 
pengajaran.   Yn,   knnti   memang   memiliki  pekerjaan   runtah  yang   iidak 

ntudnlt" ungkap Bu Hartati. 
 

 

Selain  Firdausy terdapat TK-TK atau  TPA lain  yang selain  sepantaran, 

ada juga yang  senanliasa bertambah tiap  tahunnya. Ada beberapa TK sebagai 

kompetitor TK Firdausy yang memposisikan dirinya  sebagai  sekolah Islam, 

kuat dalam hafalan juz   amma   dan   menjadi  primadona  alasan   orang  tua 

menyekolahkan  anak-anaknya.  Bukannya  tanpa kekurangan  Firdausy harus 

segera  rnenemukan faktor kelebihan juga jujur akan  kekurangannya. Firdausy 

berbeda dengan dengan  TK baik  dari sisi  kelebihan dan  segmen   pasarnya. 

Melihat  perjalanan Firdausy  pun  juga   ada   beberapa  poin   yang   menjadi 

kelebihan seperti merniliki ekstrakurikuler drumband, menari, rnelukis   dan 

calistung. Terbukti sering mengikuti perlombaan hingga  tingkat provinsi. 

 
"Fasilitas kntui rasa  tidnk knlah,  selalu  kami up grnde nicski peunoatnn ynng 

dilakukan pun  tidak tnudalt.  Namun  untuk  iuenaikknn SPP iernutsuk sulit 

dilakukau karena memang kami meliluit seg111e11 anak berlatar /Jelnkn11g orang 

tun  ntenengah ke  batuah, jugn  memiliki pemaltantan  ngnmn  lslam  secara 

untu111. Selain itu juga ntasih perlu pembenalian dalant luil nuueri pengajamn. 

Orang t1111 seknrang snngnt kritis te11tm1g itu". ujar lbu Hartati. 

 
Penerimaan murid  baru  tidak  hanya   menjadi  tanggung jawab    pihak 

pimpinan,  para  karyawan ju.ga  dikerahkan  untuk   menjadi  media   promosi. 

Guru dan  pengasuh mampu menjadi media  promosi Firdausy paling  efekti.f 

melalui  memberikan  pengajaran  dan  pelayanan  yang  baik.  Para  guru dan 

pengasuh  sudah  penuh  waktu  dan   seharian  di  sekolah.  Kalaupun  target 

belum    tercapai    jum.1ah  kuota  murid   baru,   Firdausy  selalu    optimis  di 

perjalanan ajaran baru  ada saja pendaftar baru. 
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MENGAYOMI BINA  LINGKUNG IBU-IBU  PENGAJAR 
 

Hampir semua karyawan (tampak sebagian pada Peraga  10 dan  Peraga  11), 

merupakan orang-orang dekat baik  dari sisi kerabat keluarga, tetangga  atau 

orang  yang rumahnya berdekatan dengan lokasi kerja.  Karyawan Firdausy 

diterima bekerja  dengan diketahui latar  belakang selain mayoritas ibu  rumah 

tangga,  lokasi  tempat tinggal,  referensi dari  keluarga atau kenalan Ibu Hartati 

sehlngga memungkinkan kedekatakan antar anggota lebih  dari sekedar 

hubungan kerja  namun juga   memiliki hubungan  kekeluargaan  yang   erat. 

Latar belakang pendidikan  para karyawan beragam dari lulusan  SD hingga 

Sl, hanya   ernpat yang  rnerupakan lulusan 51  PAUD,  selebihnya ada yang 

lulusan guru matematika dan lulusan SMA dan D3. lbu Hartati mensyaratkan 

sepanjang guru  dan pengasuh mampu bekerja keras, sabar dengan anak-anak, 

memiliki kemampuan mengajar  dan   mengasuh  anak.   Calon  pekerja   yang 

sudah diterima memiliki masa percobaan 3 bulan  pertama untuk rnemberikan 

kesempatan  mengenal  tempat  kerja,    begitu   pula   agar   rekan    kerja   dan 

pimpinan mengenal pekerja baru tersebut. 

Kurun waktu   19  tahun ini  sudah  banyak  pegawai yang  datang  dan 

pergi   dengan berbagai  alasan yang  mayoritas karena tempat tinggal   yang 

lebih jauh  dari  tempat kerja dan alasan  keluarga. Amal usaha  yang  dijalankan 

oleh Ibu Hartati ini tidak  lepas  dari dukungan dan  pesan suami  bahwa usaha 

yang  dijalankan ini  tidaklah mengejar keuntungan semata, juga rnembangun 

perekonomian para  pegawainya  yang   memiliki latar  belakang pendidikan 

SMA ke bawah sekalipun yang  juga  masih  kerabat sendiri. Selebihnya yang 

selama   ini  yang bertahan adalah selai.n  secara  posisi  tempat  tinggal  dan 

tempat  kerja   tergolong  dekat,  juga   ada  komitmen dan  kebanggaan yang 

dimiliki para pekerja. 

 
"Snyn  merasa  betali  tinggnl  (ke1jn)  di sini,  rumah  dekat,  sene11g  kete11111 

temnn-teman sesama guru, inerasa mendapai keluarg« baru. Selain itu sejak 

saya kerja di sini semgnm snyn jadi bnnyak sekali karena luuupir tinp  iahun 

ada snjn kain barn dibagikan entah dari Ibu Hartati, Pemkab aiau dnri 

para orn11g tun sebagni bentuk penghnrgnnn kmni yang telah mengasul: anok-

ano« ntereka"  kata   Bu  Rumiani pengasuh  di  taman  penitipan anak   

dan balita  yang sudah bekerja lebih dari 10 tahun 
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Peraga 11. Para Guru dan Pcngasuh menggunakan seragam Firdausy 

Sumber: PAUD Firdausy, Sukoharjo 

 

 
 

Peraga 12. Para Guru dan Pcngasuh Firdausy dalam Agenda Piknik 

Sumber: Dokumentasi PAUD Firdausy, Sukoharjo 

 
"Kn/au snya ker;a t111ggal 11yehm11g ,1ala11  mya sn;a d, ,le17n11  1t11.  Mn11 

ke17n 

dart  pagi lzinggn  sore gn  ntasalnh,  karena  kalau  ada npn-r1pnpu11  snyn  bisa 
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nolak bnlik dengan cepat. Tapi sn.ya hampir gn pernali mooio«. /sbsen  111111 

pasti snyn iji11 wong komunikasi jugn gnmprmg." Kata Bu Hartini dengan 

perawakan kecilnya   berucap senang.  "Secara  gnji yn cukup  gn cukup 

dicukupkan.  Mu.ngkin  karena  sudah  happy  dan  merasa   dioraugknn   di 

sekolnh ini.  Kami kalau  mau berhutang yn rlifnsilitnsi iaupa b1111gn,  ti11ggnl 

polong gnji sesuai kesepakntan  berapa knlinya.  Ada jugn  insentif tinp  

tign b11ln11 sekali dari pentkab." 
 

 

FIRDAUSY MENGHADIRKAN PENDIDIKAN ISLAM! BAGI 

ANAK 

 
Usaha  Firdausy  dalam  menghadirkan  sistem   pendidikan  yang   integratif 

mulai   dari penitipan anak,   kelompok berrnain hingga  taman   kanak-kanak 

sedikit  banyak membantu masyarakat terutama para keluarga muda yang  di 

satu  sisi  sibuk   berkarir, namun di  sisi  lain  sangat memperdulikan tumbuh 

kembang anak. Hal  ini  menjadi   tantangan  tersendiri bagi  Ibu  Hartati yang 

dunia   nya  lebih  banyak berkutat di  dunia   kesehatan.  Secara keilmuan  lbu 

Hartati banyak bertanya kepada para guru,  kolega  juga kepada adik-adiknya 

yang  banyak menjadi guru. Melalui visi  yang dirnilik.i Firdausy, Ibu  Hartati 

mencoba menghadirkan  nilai-nilai  kelslaman  dalam  pendidikan  dan  pola 

pengasuhan di  Firdausy. Seperti  melatih tentang kesehatan dan  kebersihan, 

melakukan  ibadah  sholat  (terutama  di  waktu   dhuhur dan  ashar),  berlatih 

wudhu  hingga   ke  masalah  kemandirian  anak  agar siap  masuk ke  jcnjang 

sekolah  SD dan yang  setara. 

Firdausy dalam proses pembelajarannya banyak berakar nilai kelslaman 

yang kuat karena Iatar belakang pendiri hingga guru  dan  pengasuh di tataran 

teknis   beragama  Islam.  Firdausy  memposisikan  diri  nya   sebagai   sekolah 

umum, bukan sekolah  Islam  Terpadu (IT). Dalam  kurikulum Firdausy, materi 

keislaman dimasukkan  sebagai   muatan Jokal.  Penempatan  posisi   Firdausy 

daJam  hal   marketing  memang  berbeda  dengan  sekolah  Islam   Tcrpadu 

lainnya, sebut saja sekolah  Fatahillah dan  lnsan  Cendekia yang secara 

keseluruhan kurikulum kuat materi agama  Islamnya. 

 
"Kami  tidnk berada pada posisi itu, seg111e11  uturid dengtm  latar  bclnkn11g 

kelslamon yn11g 'w111m1' ln/1 sasaran kami. Di sckoln/1 lsiaiu  Terpadu  cara 

niendapatkan murid melalui  nfilinsi kajian dau ikaian antar nnggotn  yn11g 

kuat.   Sedangkan   Firdausy   menibuka  pendaftaran   uiurid   baru  setiap 

tahunnua   memiliki   cara  dan  segmen ynng  berbeda, dengan  menembak 

segmc11 mnsynmkat u11111m." ucap Bunda Nita. 
 

 

Latar  belakang pendidikan  non  formal   yang dimiliki   para  guru  dan 

pengasuh memiliki dampak pada  pola  pengajaran  di  kelas  terutama di  TK 
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dan    taman    bermain   Firdausy.   Dengan   harapan   menghasilkan   lulusan 

Firdausy yang  pintar dan  siap masuk ke jenjang sekolah dasar  juga merniliki 

dasar  ilmu   agama   yang   tertuang  di   kurikulum  sekolah.   Para   guru   dan 

pengasuh  memiliki latar belakang ilmu  agama   Islam  yang sedikit berbeda 

berdasarkan afiliasi organisasi keagamaan yang diikutinya. Semua  guru  dan 

pengasuh yang mayoritas sudah  berkeluarga ini  awalnya merasa   kesulitan 

mengadaptasikan  target pernbelajaran murid  dengan  kemampuan  mereka 

dalam  penyampaian  materi  agama.   Semisal   untuk  materi  hapalan  surat 

pendek atau juz  amma.  Ada  yang diterapkan setiap  hari  satu  per  satu  ayat 

atau  surat dan  harus diulang-ulang.  Namun ada juga  yang  menerapkan yang 

penting target  atau  tugas  penyampaian materi  sudah dikerjakan.  Ada  juga 

yang  mencoba menyampaikan melalui  ston1telling yang kreatif demi 

rnemahamkan  anak   didiknya.  Sehingga  output   di   masing-rnasing  kelas 

menjadi berbeda. 

"Krnyntnan  knmi iiu  memnng ada yn.ng  berafilins:  dengan kajian  dan  ornuts 

ierteutu  (M11/1mn111ndiynlt,  NU,  LDll,  MTA)  atnu  u11111111"  papar salah  satu  guru 

TK   Firdausy.   Sejak   pendirian  taman   kanak-kanak  berdiri  sudah   dibuat 

kurikulum atau  buku  pedoman  terkait rencana pengajaran  harian,  bulanan, 

semester clan tahunan. Dengan adanya buku  pedoman pengajaran ini apapun 

afiliasi  maupun  pemahaman agama   dari  berbagai  afiliasi  tersebut  mampu 

membendung    perbedaan    sepanjang    mengikuti    target     dalam   proses 

pembelajaran,  Kernudian masalah  beralih   pada  cara   penyampaian  materi 

yang  sudah  dibakukan terkadang mendapatkan  komplain  dari  para orang 

tua/  wali  murid  dikarenakan  memiliki  latar  belakang pemahaman  agama 

Islam  secara praktik yang berbeda pula. 

 
FIRDAUSY: KINI DAN TANTANGAN KE DEPAN 

 
Meskipun tidak  secara total  Firdausy  dikelola  oleh  Bunda  Nita  karena satu 

dan lain  kesibukan  lainnya, sebagai kepala  sekolah, keterlibatan  Bunda  Nita 

di  Firdausy sudah tidak   diragukan lagi.  Bersama  Thu Hartati, Bunda   Nita 

senantiasa membahas  tentang keberlangsungan  Firdausy. Setiap   menjelang 

pcnerimaan murid untuk  tahun ajaran baru  scnantiasa memberikan sensasi 

menegangkan  karena   sebisa  mungkin  memenuhi  rasio  pengajaran 

dibandingkan jumlah guru yang sudah dimiliki. 

Terdapat  satu-dua  TK  lain   sebagai   kompetitor  Firdausy  yang  kuat 

dalam     hafalan   juz    amma     menjadi     primadona    alasan     orang    tua 

menyekolahkan  anak-anaknya. Namun  melihat  track  record   Firdausy  pun 

juga  ada   beberapa poin  yang  menjadi  kelebihan  seperti  merniliki 

ekstrakurikuler  drumband,  menari, melukis dan  calistung.  Terbukti  sering 

mengikuti perlombaan hingga tingkat provinsi. 
 

158 Kasus-kasus Bisrus Svanah !:>cri l



•

"Fnsilitas katni msa tidak knlnlr, selnlu kanti up grade nieski peraumtan yang 

dilakukan pun  tidak  ntudali.  Nantun  untuk menaikkan  SPP  lerntasuk sulii 

ditakukan  karena  memnng  kami   melihai  segme11  anak  berlaiar  belakang 

ornng  tun  tnenengal!  ke  bmoah, selain itu jugn  masili  perlu pembenaimn 

fin/nm lui! nuiieri pengnjnmn.  Orang tun seknm11g snngnl kriiis tentang 
it11

11

 

 

Setiap penerimaan  siswa   baru  tidak   hanya   di  pihak  pimpinan, para 

pengajar juga  dikerahkan untuk rnenjadi media  promosi. 

 
"Topi yn senuunpu tnereka, sebenarnija  dengan 111e111berikn11 pelnynnnn yn11g 

baik lal:  yang  menjndi  media proniosi  paling efektif  Para  pengnjnr  kant! 
sudah full  tuaktu dan  tenagn sehariau di sekolah.  Kalaupun  target  bcluni 

iercapai jumlali  nturid bani  pun,  kami  selalu  optiniis di perialnnan aiamn 

baru ada saja pendaftar baru. Alhnmdulilktl: '' Ungkap Bu Hartati. 

 
Firdausy memang  pclopor taman  pendidikan bagi  anak   usia  dini  di 

Kabupaten  Sukoharjo.  Namun  kehadirannya  bukannya  tanpa   kckurangan 

dan  hambatan. Peluang yang dilihat Thu Hartati pun  juga  dilihat  pihak  lain, 

setiap  tahun  kehadiran kompetitor terus  berdatangan baik  dalarn  skaJa besar 

rnaupun skala  kecil,  Di satu  sisi  pertumbuhan  penduduk atau  jumlah  anak 

yang  mulai  berkurang tidak  hanya secara alamiah namun juga  mulai  terscrap 

di  Jembaga  PAUD  lainnya.  Firdausy  hingga   sekarang  tetap  tegak  berdiri 

sctelah melakukan bongkar pasang personil baik di tataran pengelola n1aupun 

teknis,   juga    perubahan   sarana  dan   prasarana.   Pegawai  yang   sekarang 

berjumlah 20 orang melayani 150an anak-anak setiap  harinya. Selain itu masih 

menjadi pertimbangan Thu Hartati bagaimana pengkaderan di pimpinan 

Firdausy  terkait  pengurusan semua   hal  terrnasuk masalah   finansial,  logistic 

dan lain-Jain. 

 
"Yn snmbil jnlan, semogn Allah selnlu memberikan snyn kekunian,  kesehatan 

untuk menghande].  Sauga! bersyukur anak mennntu 111nt1  111e111hn11h1 secara 

ieknis.  Namuu  untuk keseluruhan  11msn11 ntnsih sama snyn.  Ten/11 synrnl 

uinnta adalah  niasih ke/11nrga  inti  sendiri karena sebenarnva  iidak lznnyn 

berkaitan  dengan  nuisalnl:  trust.    Tapi snyn  111e111nlin111i putra putri snyn 

masih lah repot dengnn kelunrga kecil masing-mnsing. Usn/111 ini sudalt kanti 

riniis  sejnk  nol,  sangat beroahagia  ada yang  melnniutkan.   Sedikit  demi 

sedikit tnpi pnsti lnngknlmyn" ucap  Jbu  Hartati sambil  duduk 

berdampingan dengan suami  di teras rumah utama. 

 
Tahun   2019  merupakan  19  tahun perjalanan  PAUD  Firdausy  berdiri 
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masih   di  bawah naungan  lbu  Hartati  menyertai dan  mernbimbing ratusan 

anak-anak di  Kota  Sukoharjo melalui kegiatan TPAB, playgroup dan  taman 

kanak-kanak.  Dengan dukungan suami tercinta, Thu Hartati merintis usaha 

penitipan anak  dengan dua karyawan untuk mengasuh lima  hingga sepuluh 

anak   usia   balita   di   salah   satu  bagian   rumahnya.  Anak-anak  senantiasa 

rnenjadi dambaan dalam  berkeJuarga, dirawat dan  dijaga  pertumbuhan baik 

secara  psikis dan  fisik.  Ibu  Hartati rnelihat peluang di  akhir  tahun   1990an 

bahwa sernakin banyak keluarga muda terdiri  dari  suami  istri yang  sama• 

sama  bekerja  memiliki  anak-anak kecil,  yang biasanya diasuh oleh  keluarga 

scndiri termasuk oleh  kakek  atau neneknya pun  masih  di usia  bekerja.  Lalu 

siapakah yang  dapat dipercaya mengasuh anak-anak yang  masih  kecil? 

Permintaan  akan  pengasuh  anak   sernakin   besar.  sedangkan  orang   yang 

bersedia  bekerja  mengasuh  anak kian  sedikit karena  banyak   pilihan   kerja, 

termasuk  bermunculan   industri   pabrikan   rnenyerap   tenaga    kerja    dari 

kampung. 

Pada  lebaran tahun 2019 seluruh keluarga berkumpul selain  untuk 

silaturahim, juga  untuk  membicarakan pcrgerakan Firdausy ke  depan. Ibu 

Hartati merasa dirinya sudah  tua  dan sulit  untuk  mengikuti perkembangan 

dan  dinamika baik  internal dan eksternal Firdausy. Merasa  di sisa umurnya 

ingin didedikasikan  untuk  suami   tercinta  dan  beribadah, namun Firdausy 

tidak boleh  dibiarkan begitu  saja hanya bergantung pada kepem.impinan satu 

ketokohan.  Operasional  Firdausy  memang  tetap   berjalan  seperti   biasanya 

dengan adanya Bunda Nita sebagai  kepala  sekolah  saat ini.  Namun   di  atas 

kertas  masihlah di bawah kepemimpinan Ibu  Hartati. Terkait kepengurusan 

baik  di  yayasan maupun  di  operasionaJ  masih   pula   tercatat  Ibu  Hartati. 

Mulailah  rencana  kepengurusan  baru   dirancang,  namun  dalam 

pelaksanaannya tidaklah semudah yang direncanakan karena masih 

mencmpatkan   keluarga   inti   dalam    kepengurusan   sedangkan   realitanya 

masing-masing  pcrsonil (anak-anak Thu Hartati)  tidak  semuanya berdomisili 

di  Sukoharjo.  Sangatlah  beruntung  Firdausy  memiliki  Bunda   Nita   selain 

sebagai  menantu kesayangan juga  aktif  sebagai kepala  sekolah  juga dibantu 

oJeh kedua anak asuhnya hingga kini. Secara legalitas dan  aspek  operasional 

non  edukasi masih  tetap dikelola   langsung oleh  lbu  Hartati, bagairnanapun 

ini adalah  usaha  keluarga. Menjelang meraih akreditasi dalam satu-dua tahun 

ke  depan baik  secara  institusional dan  operasional harus  segera dilakukan 

perubahan   entah    bagaimanapun   harus     diselesaikan.    Dengan   adanya 

tantangan   baik    dari    banyak   hal    tentu    dukungan   keluarga  sangatlah 

dibutuhkan  demi  keberlanjutan  Firdausy  menjelang  dua   puluh  tahun   ini. 

Tcrkait  siapa yang  akan  mengl1n11dle usaha Firdausy secara keseluruhan, Ibu 

Hartati ingin senantiasa diberi  usia  panjang dan  sehat, semuanya mengalir 

begitu  saja dan segalanya berjalan  tanpa  adanya paksaan. 
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ntuk dapat lebih memahami  suatu  masalah  di industri  dengan  lebih baik,  diperlukan 
keterampilan analisis yang tajam dan mendalam. Kemampuan tersebut dapat 
diperoleh dengan  proses pembelajaran  berbasis metode  kasus. Metode pembelajaran  
kasus sudah 

mulai populer digunakan di banyak sekolah bisnis di dunia. Khususnya di Indonesia, metode 
ini sejalan dengan  KKNI yang mensyaratkan  pembelajaran  agar lebih terpusat kepada 
mahasiswa (student-centered learning). Buku-buku kasus dalam konteks bisnis dan manajemen 
yang beredar saat ini masih banyak menggunakan pendekatan  konvensional. Adapun buku 
kasus-kasus bisnis yang  menggunakan   pendekatan   syariah  masih  belum  banyak  diterbitkan.  
Faktanya,  industri berbasis  nilai-nilai syariah (halal)  saat ini banyak  menjadi perbincangan.  
Hal tersebutlah  yang menjadi motivasi diterbitkannya buku "Kasus-kasus Bisnis Syariah Seri 
1" ini, Buku ini merupakan kumpulan berbagai kasus nyata yang terjadi pada bisnis syariah yang 
ditulis oleh beberapa penulis atas seizin pemilik perusahaan. Adanya buku ini diharapkan dapat 
mendekatkan pemahaman teori dengan  praktik  dalam  bisnis syariah  pada  mahasiswa 
jenjang  pendidikan  Diploma,  Sarjana maupun  Magister  Dengan adanya  paparan  kisah 
nyata,  diharapkan  akan dapat mempertajam pemahaman  mahasiswa sekaligus melatih 
mahasiswa untuk dapat membuat keputusan  bisnis yang tepat berdasarkan pada kasus nyata 
yang dihadapi oleh perusahaan. 
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